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Deteksi siderofor yang dihasilkan pseudomonad fluoresen dan pengaruhnya 

terhadap Ralstonia solanacearum penyebab penyakit tanaman tomat 

(Lycopersicon esculentum Mill.) 

Nining Yusmaliza 

ABSTRAK 

Pseudomonad fluoresen merupakan agen hayati yang dapat diisolasi dari 

daerah permukaan akar tanaman. Pseudomonad fluoresen merupakan kelompok 

bakteri yang dapat menghasilkan senyawa siderofor. Siderofor merupakan 

senyawa yang berperan dalam pengendalian hayati penyakit tumbuhan yang 

memiliki afinitas besi yang sangat tinggi, larut dalam air dan cepat berdifusi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan produksi siderofor dari isolat 

pseudomonad fluoresen dan melihat pengaruh isolat pseudomonad fluoresen 

penghasil siderofor terhadap Ralstonia solanacearum penyebab penyakit tanaman 

tomat. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan eksperimen, menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 7 perlakuan dan 3 kali ulangan. Isolat 

yang digunakan PfPj1, PfPj2, PfCas, PfCas3, PfKd7, LAHP2, PfPb1. Deteksi 

siderofor diukur menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 410 

nm. Data  antagonis dianalisis menggunakan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan 

uji lanjut DNMRT dengan taraf nyata 0,05. 

Hasil yang diperoleh adalah bahwa semua isolat pseudomonad fluoresen 

dapat menghasilkan siderofor dan berpengaruh terhadap Ralstonia solanacearum 

penyebab penyakit tanaman tomat. Kemampuan penghambatan bakteri penghasil 

siderofor terhadap R. Solanacearum didasarkan pada diameter zona hambat yang 

terbentuk disekitar koloni bakteri penghasil siderofor. 

Kata kunci: pseudomonad fluoresen, siderofor, R. solanacearum  
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Detection of siderophore produced by fluorescent pseudomonad and its effect 

on Ralstonia solanacearum that causes tomato plant diseases (Lycopersicon 

esculentum Mill.) 

Nining Yusmaliza 

ABSTRACT 

Fluorescent pseudomonad is a biological agent that can be isolated from 

the root surface area of plants. Fluorescent pseudomonad is a group of bacteria 

that can produce siderophore compounds. Siderofor is a compound that plays a 

role in the biological control of plant diseases which has a very high iron affinity, 

is water soluble and diffuses quickly. 

This study aims to determine the production of siderophore from 

fluorescent pseudomonad isolates and see the effect of siderophore-producing 

fluorescent pseudomonad isolates on Ralstonia solanacearum that causes tomato 

disease. This research is a descriptive and experimental research, using a 

completely randomized design (CRD) with 7 treatments and 3 replications. The 

isolates used are PfPj1, PfPj2, PfCas, PfCas3, PfKd7, LAHP2, PfPb1. 

Ciderophore detection was measured using a spectrophotometer at a wavelength 

of 410 nm. Antagonistic data were analyzed using the ANOVA test and continued 

with a DNMRT advanced test with a significance level of 0.05. 

The results obtained are that all fluorescent pseudomonad isolates can 

produce siderophores and affect Ralstonia solanacearum which causes tomato 

plant disease. The ability to inhibit siderophore-producing bacteria against R. 

Solanacearum is based on the diameter of the inhibitory zone formed around the 

colony of siderophore-producing bacteria. 

The results obtained are that all fluorescent pseudomonad isolates can 

produce siderophores and affect Ralstonia solanacearum which causes tomato 

plant disease. The ability to inhibit siderophore-producing bacteria against R. 

Solanacearum is based on the diameter of the inhibitory zone formed around the 

colony of siderophore-producing bacteria. 

Keywords: fluorescent pseudomonad, siderophore, R. solanacearum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Tomat (Lycopersicon esculentum Mill.) merupakan tanaman yang banyak 

dimanfaatkan oleh penduduk Indonesia dalam proses pengolahan makanan. Selain 

itu, tanaman tomat juga bermanfaat di bidang kesehatan, karena memiliki banyak 

kandungan gizi diantaranya vitamin C, A, K, B1, B2, B3, B6 dan E. Badan Pusat 

Statistik (2019), melaporkan produksi tanaman tomat di Sumatera Barat terus 

meningkat dari tahun ke tahun. Oleh karena itu permintaan produksi tomat di 

pasaran sangat tinggi  (Totong et al., 2016). 

Petani mengalami beberapa kendala dalam pertanaman tomat. Kendala 

tersebut berupa penyakit yang disebabkan oleh bakteri Ralstonia solanacearum, 

Bakteri ini menyerang tanaman muda sebelum berbunga, sehingga menyebabkan 

tanaman tidak dapat menghasilkan bunga dan buah, bahkan dapat  menyebabkan 

kematian sebelum berproduksi. Serangan bakteri setelah tanaman berbunga 

menyebabkan menurunnya kuantitas dan kualitas buah. 

Bakteri R. solanacearum  sangat sulit diatasi petani karena mempunyai 

spektrum inang yang luas. Beberapa tanaman yang dapat menjadi inangnya antara 

lain tomat, terung, seledri, cabai, dan pisang. Bakteri ini merupakan patogen tular 

tanah dan air yang bersifat nonfluoresens dari famili Pseudomonadaceae. Gejala 

yang sering terlihat dari penyakit layu yang disebabkan oleh bakteri ini yaitu 

tanaman seperti kekurangan air sampai menyebabkan kematian pada tanaman. 

Intensitas serangan bakteri pada tanaman tergantung pada jenis varietas yang 

ditanam, virulensi bakteri, dan musim (Fatimatul et al., 2016).
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Teknik pengendalian penyakit layu bakteri yang banyak dikembangkan saat ini 

adalah menggunakan agens hayati. Pengendalian dengan agens hayati pada 

dasarnya adalah usaha untuk memanfaatkan dan menggunakan musuh alami 

sebagai pengendali populasi patogen. Pengendalian dengan agens hayati sangat 

berpotensi karena memiliki sasaran yang spesifik, dan tidak merusak lingkungan. 

Mekanisme yang menguntungkan dari penggunaan agens hayati adalah dengan 

cara memanfaatkan hubungan antagonis antara patogen dan inang secara langsung 

(antibiosis, kompetisi, dan parasitisme) maupun secara tidak langsung (induksi 

ketahanan) (Janse,  2005). Bakteri yang banyak dikembangkan dalam 

pengendalian penyakit tanaman di antaranya Bacillus subtilis dan pseudomonad 

fluoresen (Chrisnawati et al.,   2009). 

Bakteri antagonis merupakan bakteri yang mempunyai sifat mampu 

mengendalikan patogen dan meningkatkan pertumbuhan tanaman yang juga 

disebut sebagai PGPR (plant growth promoting rhizobacteria). Bakteri antagonis 

umumnya hidup mengkolonisasi akar yang bersifat menguntungkan, karna 

mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman (Choudhary et al., 2009).  

Pseudomonad fluoresen merupakan kelompok mikroba yang hidup di 

sekitar akar tanaman, berperan untuk pengendalian hayati dan penginduksi 

ketahanan  tanaman terhadap patogen. Bakteri ini hidup mengkolonisasi akar, 

mampu menghasilkan asam salisilat, fotoaleksin, dan dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman (Nasrun, 2016). Pseudomonad fluoresen sebagai Plant 

growth promoting rhizobacteria (PGPR) akan menghasilkan hormon 

pertumbuhan tanaman, diantaranya indole acetic acid (IAA), melarutkan fosfat, 

dan mengikat nitrogen (Sutariati et al., 2014). 
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Pseudomonad flouresen merupakan kelompok bakteri gram negatif aerobik 

yang sebagian anggotanya mengeluarkan fluoresen. Sebagai agen pengendali 

hayati, bakteri kelompok ini memiliki kemampuan dalam pengendalian patogen. 

Salah satu keistimewaan yang dimiliki oleh kelompok bakteri ini adalah dapat 

menghasilkan senyawa siderofor. Siderofor merupakan senyawa yang berperan 

dalam pengendalian hayati penyakit tumbuhan yang memiliki afinitas besi yang 

sangat tinggi, larut dalam air dan cepat berdifusi (Habazar et al.,  2006). 

 Produksi siderofor dari pseudomonad flouresen ditentukan oleh komposisi 

medium tumbuhnya. Produksi siderofor tersebut tergantung terutama pada 

konsentrasi sulfat, besi, dan magnesium yang ada didalam medium tumbuh (Silva, 

2006). Produksi antimikroba/antibiotik oleh agens biokontrol juga dipengaruhi 

oleh komposisi zat kimia atau garam-garam mineral yang menyusun suatu media 

tumbuh. 

 Menurut Weller et al., (2012) pseudomonad fluoresen adalah kelompok 

bakteri perakaran yang efektif menekan berbagai penyakit tanaman diantaranya 

rebah semai, busuk lunak, layu bakteri, dan lain-lain pada banyak varietas 

tanaman. Penelitian Advinda et al., (2007) melaporan bahwa beberapa isolat 

pseudomonad fluoresen (diantaranya isolat PfPj1, PfPj2, PfPb1, dan PfPb3), 

disamping dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman pisang, juga dapat 

meningkatkan ketahanan tanaman pisang terhadap patogen. 

Pseudomonad fluoresen isolat PfPj1, PfPj2, PfCas, PfCas3, LAHP2, PfKd7, 

dan PfPb1 merupakan isolat yang sudah dilaporkan kemampuannya sebagai 

penghasil senyawa HCN dan mempunyai sifat antagonis terhadap patogen 

(Advinda et al., 2018). Namun belum ada informasi tentang kemampuan isolat 
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tersebut menghasilkan senyawa siderofor, dan kemampuannya dalam 

mengendalikan penyakit Ralstonia solanacearum penyebab penyakit tanaman 

tomat sehingga penelitian mengenai “Deteksi siderofor yang dihasilkan 

pseudomonad fluoresen dan pengaruhnya terhadap Ralstonia solanacearum  

penyebab penyakit tanaman tomat” sangat penting untuk dilakukan.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini rumusan masalahnya adalah : 

1. Apa isolat pseudomonad fluoresen terbaik dalam menghasilkan siderofor. 

2. Bagaimana pengaruh pseudomonad fluoresen penghasil siderofor terhadap 

Ralstonia solanacearum penyebab penyakit tanaman tomat. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk melihat pseudomonad fluoresen terbaik dalam menghasilkan 

siderofor 

2. Untuk melihat pengaruh pseudomonad fluoresen terbaik penghasil siderofor 

terhadap Ralstonia solanacearum penyebab penyakit tanaman tomat 

D. Hipotesis penelitian 

  Isolat pseudomonad fluoresen terbaik dalam menghasilkan siderofor 

berpengaruh terhadap Ralstonia solanacearum penyebab penyakit tanaman tomat. 

E. Manfaat penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendapatkan pseudomonad fluoresen terbaik dalam menghasilkan senyawa 

siderofor.  
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2. Mendapatkan pseudomonad fluoresen yang berpotensi dalam mengendalikan 

penyakit Ralstonia solanacearum penyebab penyakit tanaman tomat. 

3. Informasi dalam bidang Mikrobiologi maupun Fisiologi Tumbuhan. 

4. Dapat menjadi sumber penelitian selanjutnya. 


